
C. LINGKUP KEGIATAN 

Indikator keberhasilan suatu kegiatan adalah adanya perubahan antara sebelum 

diadakan kegiatan pengabdian masyarakat dan  sesudah adanya kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat, maka berkaitan dengan kegiatan Iptek Bagi Masyarakat Koperasi 

Pondok Pesantren maka ditargetkan tercapai beberapa hal berikut ini: 

No Jenis Pengamatan 

Target Luaran 

Sebelum Kegiatan 

IBm 
Sesudah Kegiatan IBm 

1 

Jumlah siswa santri yang 

bekerja sebagai tenaga 

kasar 

100% sebagai tenaga 

buruh kasar 

25 % sebagai tenaga 

terampil baik 

dilingkungan koperasi dan 

diluar koperasi 

2 Bidang usaha koperasi  

Hanya terdiri atas : 

Simpan pinjam uang 

dan penyediaan buku 

kitab 

Bertambah 1 bidang usaha 

baru di lingkungan 

koperasi yaitu usaha 

produksi beton pracetak 

3 Modal usaha koperasi  Rp. 7.000.000,- 
Rp. 20.000.000 setelah 

kegiatan IBm (6 bulan) 

4 

Wawasan dan 

keterampilan anggota 

koperasi 

Hanya berkutat pada 

belajar mengajar agama 

Islam dan organisasi 

keagamaan 

Pengembangan relasi 

bisnis dan pengembangan 

usaha beton pracetak 

 

Dari target luaran di atas, diharapkan akan membawa dampak yang positif terhadap pihak-

pihak yang terkait dengan keberadaan Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah yang 

diantaranya: 

1. Pengelola pesantren: pengembangan usaha didalam tubuh koperasi pesantren akan 

mengurangi beban keuangan atas operasional kegiatan belajar mengajar 

dilingkuangan pondok pesantren. 

2. Siswa santri: pembekalan, pelatihan dan produksi dari kegiatan IBM secara tidak 

langsung memberi bekal kepada siswa santri berupa keterampilan sebagai bekal 

untuk mandiri secara ekonomi disamping ilmu agama Islam yang didalami selama 

ini. 

3. Pondok Pesantren: Mengangkat citra pondok pesantren sebagai lembaga 

pendidikan agama Islam yang hanya mengajarkan ilmu agama islam tetapi juga 

menyiapkan tenaga terampil yang mampu mandiri secara ekonomi. 



4. Program Pemerintah: Membantu pemerintah dalam menyukseskan program 

pengentasan kemiskinan melalui pendidikan pelatihan yang praktis, murah, mudah 

dan mampu membawa perbaikan kemandirian secara ekonomi. 

 


